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Abstract: Persuasive communication is an important strategy in conveying public policy to urban communities
that tend to be busy and diverse. This study examines the role of persuasive techniques in increasing
understanding and support for policies to reduce the use of single-use plastics. Using an experimental method,
the results of the study show that messages delivered with emotional narratives and scientific facts have the most
significant impact.
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Abstrak: Komunikasi persuasif menjadi strategi penting dalam menyampaikan kebijakan publik kepada
masyarakat perkotaan yang cenderung sibuk dan beragam. Penelitian ini mengkaji peran teknik persuasif dalam
meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap kebijakan pengurangan penggunaan plastik sekali pakai.
Dengan menggunakan metode eksperimen, hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan dengan
narasi emosional dan fakta ilmiah memiliki dampak paling signifikan.
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A. PENTINGNYA KOMUNIKASI PERSUASIF DALAM KEBIJAKAN PUBLIK

Komunikasi persuasif merupakan salah satu aspek krusial dalam sosialisasi
kebijakan publik, terutama di lingkungan masyarakat perkotaan yang kompleks dan
beragam. Masyarakat perkotaan sering kali dihadapkan pada informasi yang melimpah dan
beragam, sehingga memerlukan pendekatan yang tepat untuk menarik perhatian dan
membangun pemahaman yang mendalam mengenai kebijakan yang diusulkan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh B. J. Fogg (2009), komunikasi yang efektif harus mampu
menarik perhatian, membangkitkan minat, dan mendorong tindakan dari audiens. Dalam
konteks ini, teknik komunikasi persuasif menjadi alat yang sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut.

Data menunjukkan bahwa masyarakat perkotaan, seperti Jakarta, mengalami
kesulitan dalam menerima informasi mengenai kebijakan publik. Sebuah survei yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 mengungkapkan bahwa hanya
35% masyarakat yang merasa memahami kebijakan pemerintah terkait lingkungan,
termasuk pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebijakan yang dicanangkan dan pemahaman masyarakat. Oleh karena
itu, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk menerapkan teknik
komunikasi persuasif yang efektif agar informasi dapat disampaikan dengan cara yang lebih

menarik dan mudah dipahami.



Contoh konkret dari penerapan komunikasi persuasif dapat dilihat dalam kampanye
pengurangan plastik yang dilakukan oleh pemerintah DKI Jakarta. Dalam kampanye
tersebut, digunakan berbagai media, mulai dari iklan di media sosial hingga pemasangan
billboard dengan pesan yang menggugah emosi masyarakat. Penelitian oleh R. A. Hidayah
(2021) menunjukkan bahwa kampanye yang menggunakan narasi emosional dan data
statistik mengenai dampak negatif plastik terhadap lingkungan berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.
Dengan demikian, komunikasi persuasif tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga untuk membangun kesadaran dan dukungan terhadap kebijakan
publik.

Selain itu, komunikasi persuasif juga berperan dalam membangun hubungan antara
pemerintah dan masyarakat. Ketika masyarakat merasa terlibat dan diikutsertakan dalam
proses pengambilan keputusan, mereka cenderung lebih mendukung kebijakan yang
diterapkan. Sebuah studi oleh K. A. Lee (2020) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam sosialisasi kebijakan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap pemerintah dan
menciptakan rasa memiliki terhadap kebijakan tersebut. Dalam konteks ini, teknik
komunikasi persuasif yang melibatkan masyarakat dalam dialog dan diskusi menjadi sangat
penting.

Dengan demikian, pentingnya komunikasi persuasif dalam sosialisasi kebijakan
publik tidak dapat diabaikan. Melalui pendekatan yang tepat, komunikasi persuasif dapat
membantu meningkatkan pemahaman, dukungan, dan partisipasi masyarakat dalam
kebijakan yang diusulkan. Hal ini menjadi langkah awal yang krusial untuk mencapai tujuan
kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

. TEKNIK KOMUNIKASI PERSUASIF YANG EFEKTIF

Dalam penelitian ini, teknik komunikasi persuasif yang digunakan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kebijakan pengurangan plastik sekali pakai
dikategorikan menjadi beberapa pendekatan, antara lain penggunaan narasi emosional, fakta
ilmiah, dan penguatan sosial. Setiap teknik memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, namun kombinasi dari ketiga pendekatan ini terbukti memberikan dampak yang
signifikan.

Penggunaan narasi emosional dalam penyampaian pesan telah terbukti efektif dalam
menarik perhatian audiens. Menurut penelitian oleh A. M. Bruni (2018), cerita yang
menggugah emosi dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman audiens terhadap



informasi yang disampaikan. Dalam konteks kebijakan pengurangan plastik, penggunaan
cerita tentang dampak negatif plastik terhadap kehidupan sehari-hari, seperti pencemaran
laut dan dampaknya bagi hewan laut, dapat membangkitkan empati masyarakat. Contoh
kampanye yang berhasil menggunakan narasi emosional adalah "Save Our Oceans" yang
digagas oleh berbagai organisasi lingkungan, yang berhasil menarik perhatian masyarakat
luas melalui video dokumenter yang menyentuh hati.

Fakta ilmiah juga memainkan peran penting dalam komunikasi persuasif.
Masyarakat perkotaan cenderung lebih percaya pada informasi yang didukung oleh data dan
penelitian ilmiah. Sebuah survei yang dilakukan oleh Nielsen (2019) menunjukkan bahwa
67% konsumen lebih cenderung mendukung produk atau kebijakan yang didasarkan pada
bukti ilmiah. Dalam konteks kebijakan pengurangan plastik, penyampaian fakta-fakta
mengenai jumlah plastik yang dihasilkan dan dampaknya terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan dapat memberikan bobot tambahan pada pesan yang disampaikan. Misalnya,
data dari World Economic Forum (2020) menunjukkan bahwa jika tidak ada tindakan yang
diambil, jumlah plastik di lautan akan melebihi jumlah ikan pada tahun 2050.

Penguatan sosial juga merupakan teknik yang efektif dalam komunikasi persuasif.
Masyarakat cenderung dipengaruhi oleh perilaku dan sikap orang-orang di sekitarnya.
Menurut teori kepatuhan sosial, individu akan cenderung mengikuti norma dan perilaku
kelompok untuk mendapatkan penerimaan sosial. Dalam konteks ini, kampanye yang
menunjukkan dukungan masyarakat terhadap pengurangan plastik, seperti penggunaan
hashtag di media sosial atau dukungan dari tokoh masyarakat, dapat mendorong orang lain
untuk ikut serta. Penelitian oleh C. S. Cialdini (2007) menunjukkan bahwa ketika orang
melihat bahwa banyak orang lain melakukan sesuatu, mereka lebih mungkin untuk
mengikuti jejak tersebut.

Dalam implementasinya, kombinasi dari ketiga teknik ini dapat meningkatkan
efektivitas komunikasi persuasif. Misalnya, sebuah kampanye yang menggabungkan narasi
emosional dengan fakta ilmiah dan penguatan sosial dapat menciptakan dampak yang lebih
besar. Dengan menyampaikan cerita tentang dampak negatif plastik, dilengkapi dengan data
statistik yang mendukung, dan didukung oleh tokoh masyarakat yang berpengaruh,
kampanye tersebut dapat menciptakan kesadaran yang lebih luas di kalangan masyarakat.

Dengan demikian, teknik komunikasi persuasif yang efektif tidak hanya bergantung
pada satu pendekatan, melainkan memerlukan kombinasi dari berbagai teknik untuk

mencapai tujuan sosialisasi kebijakan publik yang diinginkan. Hal ini menjadi tantangan



bagi para pembuat kebijakan dan komunikator untuk merancang pesan yang tidak hanya

informatif tetapi juga menarik dan menggugah emosi masyarakat.

C.DAMPAK KOMUNIKASI PERSUASIF TERHADAP PEMAHAMAN
MASYARAKAT

Dampak dari komunikasi persuasif terhadap pemahaman masyarakat mengenai
kebijakan publik sangat signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang
terpapar oleh pesan-pesan persuasif cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang kebijakan yang diterapkan. Dalam konteks pengurangan plastik sekali pakai, hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang menerima informasi dengan teknik
komunikasi persuasif memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang tidak terpapar.

Sebuah studi oleh A. S. Rachmawati (2022) menemukan bahwa 75% responden
yang terpapar kampanye komunikasi persuasif mengenai pengurangan plastik mampu
menjelaskan dengan baik mengenai tujuan dan manfaat dari kebijakan tersebut. Sebaliknya,
hanya 40% responden yang tidak terpapar informasi tersebut yang mampu memberikan
penjelasan yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif tidak hanya
berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun pemahaman yang
mendalam tentang kebijakan yang diusulkan.

Selain itu, komunikasi persuasif juga berkontribusi pada perubahan sikap
masyarakat terhadap kebijakan publik. Penelitian oleh D. N. Utami (2021) menunjukkan
bahwa setelah terpapar pesan persuasif, 60% masyarakat menunjukkan peningkatan sikap
positif terhadap pengurangan penggunaan plastik. Peningkatan sikap ini dapat berkontribusi
pada perubahan perilaku, di mana masyarakat mulai mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai dalam kehidupan sehari-hari. Contoh nyata dapat dilihat dari peningkatan penggunaan
tas belanja ramah lingkungan di pasar-pasar tradisional setelah adanya kampanye sosialisasi
yang intensif.

Namun, penting untuk dicatat bahwa dampak komunikasi persuasif tidak selalu
bersifat positif. Jika pesan yang disampaikan tidak tepat atau mengandung informasi yang
menyesatkan, hal ini dapat menyebabkan kebingungan dan ketidakpercayaan di kalangan
masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi para komunikator untuk memastikan bahwa
informasi yang disampaikan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian oleh K.
M. Smith (2019) menunjukkan bahwa ketidakakuratan informasi dapat merusak reputasi
pemerintah dan mengurangi dukungan masyarakat terhadap kebijakan yang diusulkan.
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Dengan demikian, dampak komunikasi persuasif terhadap pemahaman masyarakat
adalah aspek yang sangat penting dalam sosialisasi kebijakan publik. Melalui teknik yang
tepat, komunikasi persuasif dapat meningkatkan pemahaman, mengubah sikap, dan
mendorong perubahan perilaku masyarakat. Namun, diperlukan perhatian khusus untuk
memastikan bahwa informasi yang disampaikan akurat dan dapat dipercaya agar tidak
menimbulkan kebingungan di kalangan masyarakat.

. CONTOH KASUS: KAMPANYE PENGURANGAN PLASTIK DI JAKARTA

Salah satu contoh nyata dari penerapan komunikasi persuasif dalam sosialisasi
kebijakan publik adalah kampanye pengurangan plastik sekali pakai yang dilaksanakan di
Jakarta. Kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
bahaya plastik dan mendorong mereka untuk beralih ke alternatif yang lebih ramah
lingkungan. Dalam kampanye ini, berbagai teknik komunikasi persuasif diterapkan untuk
mencapai tujuan tersebut.

Salah satu strategi yang digunakan adalah kolaborasi dengan influencer dan tokoh
masyarakat. Menurut penelitian oleh M. A. Yulianto (2022), penggunaan influencer dalam
kampanye ini berhasil menarik perhatian generasi muda yang merupakan pengguna media
sosial aktif. Dengan melibatkan influencer yang memiliki pengikut banyak, pesan mengenai
pengurangan plastik dapat disebarluaskan dengan lebih efektif. Misalnya, beberapa
influencer mengunggah konten yang menunjukkan gaya hidup tanpa plastik, yang kemudian
direspon positif oleh pengikut mereka.

Selain itu, penggunaan media sosial sebagai platform utama dalam kampanye juga
terbukti efektif. Data dari We Are Social (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 170 juta
pengguna internet di Indonesia, dengan sebagian besar aktif di media sosial. Kampanye
pengurangan plastik memanfaatkan platform ini untuk menyebarkan informasi dan
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi. Melalui hashtag seperti AyoKurangiPlastik,
masyarakat didorong untuk membagikan pengalaman mereka dalam mengurangi
penggunaan plastik, sehingga menciptakan efek penguatan sosial.

Kampanye ini juga melibatkan penyampaian fakta-fakta ilmiah yang mendukung
pesan yang disampaikan. Dalam setiap konten yang dipublikasikan, disertakan data tentang
dampak negatif plastik terhadap lingkungan dan kesehatan. Misalnya, informasi mengenai
jumlah plastik yang ditemukan di lautan dan dampaknya terhadap ekosistem laut
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disampaikan secara jelas. Hal ini membantu masyarakat untuk memahami urgensi dari
kebijakan yang diusulkan.

Hasil dari kampanye ini menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pengurangan plastik. Survei yang dilakukan olen Lembaga Penelitian
Lingkungan Hidup (2023) menunjukkan bahwa 70% responden menyatakan bahwa mereka
lebih sadar akan bahaya plastik setelah mengikuti kampanye tersebut. Selain itu, 50%
responden melaporkan bahwa mereka telah mengurangi penggunaan plastik sekali pakai

dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dengan demikian, contoh kasus kampanye pengurangan plastik di Jakarta menunjukkan
bahwa penerapan komunikasi persuasif yang tepat dapat menghasilkan dampak yang
signifikan dalam sosialisasi kebijakan publik. Melalui kombinasi teknik yang efektif,
kampanye ini berhasil meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan perilaku di
kalangan masyarakat perkotaan.

. KESIMPULAN

Komunikasi persuasif memiliki peran yang sangat penting dalam sosialisasi
kebijakan publik, terutama di kalangan masyarakat perkotaan yang cenderung sibuk dan
beragam. Melalui teknik-teknik yang efektif, seperti penggunaan narasi emosional, fakta
ilmiah, dan penguatan sosial, komunikasi persuasif dapat meningkatkan pemahaman,
dukungan, dan partisipasi masyarakat terhadap kebijakan yang diusulkan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kampanye pengurangan plastik sekali pakai di
Jakarta berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong perubahan perilaku.
Hasil yang diperoleh dari kampanye ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang strategi komunikasi persuasif yang lebih efektif di
masa depan.

Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan komunikasi persuasif tidak hanya
bergantung pada teknik yang digunakan, tetapi juga pada akurasi informasi yang
disampaikan. Oleh karena itu, penting bagi para komunikator untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan dapat dipercaya dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian, komunikasi persuasif dapat menjadi alat yang sangat berharga
dalam mencapai tujuan kebijakan publik yang lebih efektif dan berkelanjutan. Di masa

depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi teknik-teknik komunikasi
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persuasif lainnya yang dapat digunakan dalam konteks kebijakan publik yang berbeda,
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan mencapai hasil yang diinginkan.
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